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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1
No. 158/1997 dan N0.0543 b/U/1987

Tertanggal 12&anuari 1988

A. Konsonan Tunggal

dengan titik di atas
10 ) ra r -
11 3 zai z -
12 o sa’ S -
13 o syin sy -




14 o sad S es dengan titik di bawah
15 8’2 dad d de dengan titik di bawah
16 b ta’ t te dengan titik di bawah
17 b za’ z zet dengan titik di bawah
18 ¢ ain koma terbalik di atas
19 ¢ gain o) -

20 & fa’ _

21 é 9 h

22 £ k

23| J |

24 m

25

26

27
28

29

B. Konsonan Rang

S

& A1 ditulis Ahmadiyyah

Vi

i

i

i
T

ah, ditulis lengkap




C. Ta’ Marbutah
1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,

kasrah, dan dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

Contoh: Jedll 8} : Zakat al-Fiiri atau Zakah al-Fitri

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: Sclb Talh

“‘al” dan bacaan kedua

audah al-Janna

lis h, kecuali untuk

ahasa Indonesia

4. Bila i , ditulis t

D. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

vii



Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1 __ Fathah a a
2 Kasrah
3
53— Zukira
2. iftong

Bahasa Arab vy

harakat dan huru

¥

Contoh:
&S Kaifa

adanu

Je= : Haula

E. Vocal Panjang (Maddah)

viii



Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda .
No Vokal Nama Latin Nama
1 K Fathah dan alif a a bergaris atas
2 S 5 a bergaris atas
3 S I bergaris atas
4 | 97 L bergaris atas

nsan

ek yang Beruru Satu Kata

Apostrof

s dengan huruf kecil,

kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz jalalah

yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah)

maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukharly mengatakan ...



Al-Bukharly dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

Billah ‘azza wa jalla

oA WN

Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al

o\ d\ : ditulis al-Qur’an

. Bila diikuti huruf S huruf I diganti dengan huruf

syamslyya
Contoh:
o, s al-Qur’an
& - al-Sunnah

J. Huruf Besar/Kapital



Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan
penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf
kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll.

Contoh:

é\jd‘ e\ll\

a berlaku bila
dengan kata
lain seh i , maka huruf
kapital
Contoh

illahi al-Amr Jami ‘a

) atau

a. Tetapi jika hamzah

apostrof jika be
terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan
harakatnya saja.

Contoh:

ol psle sl : Ihya’ ‘Uliim al-Din

Xi



L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau
huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain,
karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam

transliterasi ini penulisan kataetersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikuti

Contoh :

oyl e ; hair al-Razigin
M. Kata D
1.
2. Di m rangkaian
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ABSTRAK

Farichul ‘Ilma, 2024. Nikah Paksa Sebagai Pelunasan Hutang (Studi di
Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan),
Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing : Achmad UmardanizM.Sy.

Pernikahan merupakan k n sakral antara seorang laki-
laki dan perempuan bers niat dan maksud untuk
menciptakan keluarga hi
penuh kasih sayang. ni

lain bukan dari
kehendak pasan inya begitupun

yang di laksa berdasarkan pelunasan hutang se sakan orang
tua. Dalam pe han ini merupakan bentuk pernikah ng dilandasi

beberapa fakt ng, salah satunya ekonomi dan pal orang tua.
Praktik ini tid nya melibatkan aspek hukum, tetap melibatkan
norma sosial ak-hak manusia. Di Kelurahan Peku , Kecamatan
Wiradesa, aten Pekalongan, fenomena i dan

pak yang signifikan terhadap kehid
litian ini untuk mengidentifikasi
inya nikah paksa sebagai pelun

Hasil dari penelitian ini penulis dari analisis terjadinya nikah
paksa sebagai pelunasan hutang di Kelurahan Pekuncen dikarenakan
beberapa faktor yang menjadikan terjadinya nikah paksa tersebut salah
satunya faktor ekonomi. Selain itu, dampak dari nikah paksa sebagai
pelunas hutang itu tidak sesuai dengan undang-undang pernikahan serta
dalam hukum islam tidak menganjurkan untuk pernikahan yang dipaksa.
Adapun dampak yang dialami individu adalah kehilangan hak dari

XVi



individu tersebut, serta keretakan hubungan keluarga. Nikah paksa
sebagai pelunasan hutang di Kelurahan Pekuncen merupakan praktik
yang sangat merugikan dan melanggar hak kebebasan dalam memilih

pasangan.

Kata Kunci: Nikah Paksa, Pelunasan Hutang, Faktor Ekonomi,
Dampak Hukum
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ABSTRACT

Farichul ‘Ilma, 2024, Forced Marriage as Debt Repayment (Study in
Pekuncen Village, Wiradesa District, Pekalongan Regency), Thesis
Islamic Family Law Study Programme, Faculty of Sharia, State Islamic
University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Supervisor : Achmad Umardani, M.Sy.

Marriage is a sacred agreement between a man and a woman
together with the aim and purpose eating a family that lives together
legally, happily and full of love. arriage is a marriage between
the groom and the bride thata ther party, not against the
wishes of the couple or t This research discusses
forced marriages carri yment and parental
pressure. This marki based on several
factors, one of
practice not o
and human ri
Regency, this
individual liv

The ai
marriages o
analyze the i

In this r

social norms
Pekalongan
t impact on

ernslegal aspects, but also co
n Pekuncen Village, Wiradesa Di
omenon occurred and had a signi

his research is to find out and an how forced
as debt repayment in Pekuncen ge. Second,
of forced marriage laws as debt re
rch, empirical research is used, the oach used is
aqualitative achwith a case study method. The d urces taken
in this resear me from primary and secondary da
process uses observation, interviews and documentation.

forced marriages
several
factors.
repayment is not in a d Islamic law does
not recommend force nced by individuals
is the loss of individual rights, as well as the destruction of family
relationships. Forced marriage as debt repayment in Pekuncen Village
is a very detrimental practice and violates the right to freedom in
choosing a partner.

impact
ith mar

Keywords: Forced Marriage, Debt Repayment, Economic Factors,
Legal Impact
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan tan sakral antara seorang laki-

laki dan perempuan b niat dan maksud untuk

menciptakan keluar h dengan bahagia dan

alam_pernikahan ti a janji suci yang

arus.adanya persetujuan. dari pihak dengan

ikhlas dala nikahan tersebut. Karena dalam ikahan kedua

mempelai liki| peran penting untuk terciptan damaian dan

ketentraman m | keluarga dan menjalani kehid yang penuh

dengan rasa dan kasih sayang.!

Selain melalui pernikahan akan berdamp ada beberapa

hal ini dibuatlah ketentuan dan tata

beberapa hu yang berguna

ri kemungkinan akibat

dipenuhi, salah sat an dari kedua pihak

yang akan melang na dalam pemilihan
pasangan sesuai keinginan merupakan hak mereka dengan didasari

syarat, rukun, dan prinsip yang dibenarkan dalam hukum pernikahan,

! Jamaluddin, “Buku Ajar Hukum pernikahan”, (Lhokseumawe: Unimal Press,
2016), 16.

2 Amir Syarifuddin, “Hukum pernikahan Islam di Indonesia”, (Jakarta:
Kencana, 2006), 64.



akan berpengaruh besar terhadap sebuah hubungan pernikahan tersebut,

meskipun masih dalam perwalian,2 Wali dalam Islam berperan penting

dalam proses pernikahan k akan syarat, terutama kepada

ndang-Undang No. 1 Tahun 1974 te

tur semua tentang pernikahan be

pernikahan,
un syaratnya.
berlaku untuk

Dalam pela an pernikahan harus sesuai aturan
ungkinan-kemungkinan hal yan rugikan bagi

pun hak kepada pasangan dalam m calon dalam

memaksa kehendak untuk menikah dengan orang lain meskipun orang

8 Adib Machrus, “Fondasi Keluarga Sakinah”, (Jakarta: Subdit Bina Keluarga
Sakinah, 2017), 7.

4 Moch. Aufal Hadlig Khayyul Millati Waddin, “Relevansi Hak Ijbar Wali
Nikah ( Study Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili Dalam Figih Islam Wa Adillatuhu) Dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI)”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, 3, no.2, (2022).

5 Amir Nuruddin, “Hukum Perdata Islam Di Indonesia”, (Jakarta: Kencana,
2004), 41.

¢ Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan.



tua atau walinya, karena sesuatu yang dipaksa akan menimbulkan
dampak kepada pasangan tersebut.

Karena pernikahan buka adar sebagai ikatan hukum atau

kesepakatan kontrak biasa, tu makna yang mengandung
ma menekankan prinsip
han, ketika terjadi
." Nikah paksa

ang pria dan

ksa dapat dikatakan berte
ahan yang dilangsungkan antar

wanita deng cara sah namun tidak dari kerelaan k nya atau salah

pernikahan sendiri untuk mencapai hagian antara

dan istri), ketika dalam pernikaha apat paksaan

ikahan secara

bukan keba n yang didapat di dalamnya.® Maka

suatu penyimpangan, nikah paks

didasari dengan ap pihak.’ Karena
efek dari tindakan kan dampak-dampak

kepada pasangan ke depannya. Walaupun terkadamg dalam pernikahan

" Rusdaya Basri, “Konsep Pernikahan Dalam Pemikiran Fugaha”, Jurnal
Hukum Diktum 13, no. 2 (2015) : 105.

® Tengku Erwinsyahbana,”Sistem hukum pernikahan pada negara hukum
berdasarkan pancasila”, Jurnal llmu Hukum 3, no. 1.

® Miftahul Huda, “Kawin paksa”, (Ponorogo: Stain press), 70.

10 Kementrian Agama RI, “Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia”, 2018, 11.



yang dipaksakan dapat berakhir bahagia, tidak sedikit akan menjadi
sebuah bencana bagi hak-hak mereka yang menikah.

Realitasnya dalam masyarakat banyak menghadapi permasalahan
sosial yang didorong oleh tekanan ekonomi dan kesulitan keuangan
dalam keluarga. dari banyaknya permasalahan, individu terjebak dalam

situasi hutang yang sangat besak serta pastinya menginginkannya

diselesaikan secara mudah . Akan tetapi situasi ini dapat

sebagai cara u ini merupakan

erah tersebut.

Nikah paks i merupakan salah satu "persoal mplek yang
engan aspek hak asasi manusia, ke ngan gender,

rnikahan itu sendiri. Pernikahan y erjadi adalah

dimana piha uarga perempuan memiliki hutang ipaksakannya

ya untuk menikah kepada yang me i hutang agar

ng'menggunakan cara menjodohka gan laki-laki

semacam ini dikarenakan kurangnya pemahaman masyarakat tentang

undang-undang yang mengatur pernikahan dan ditambah mayoritas
masyarakat merupakan kalangan menengah ke bawah yang

mempengaruhi perekonomian keluarga.



Penulis menemukan praktik nikah paksa di masyarakat Pekuncen
yang menyasar pertama kepada seorang perempuan menikah terpaksa,
menghasilkan sebuah fakta bahwa pernikahan yang dilakukan paksa
dari orang tua yang memiliki hutang kepada suaminya sekarang.
Kemudian, kedua kepada seorang perempuan yang memiliki kejadian

sama hanya saja dirinya menikah karena faktor ekonomi yang

mendesak. Dan yang Kketig orang perempuan ini sedikit
mengalami gangguan inya perjodohan dengan
paksa karena adan

paksa sebagal pelunas

terjadi, di emaksakan kehendak orang kepada anak

merupakan gnya hak anak dalam melaksan

pernikahan.

Namun pr inl masih saja terjadi dan me kan dampak

psikologis, dan ekonomi.

Berda n dari penjelasan di atas, terda permasalahan

menarik di menjadi fokus dari penelitian pen aitu mengapa

praktik sem pernikahan yang dilakukan secara
ukum yang terjadi p

sudah dijelaskan diatas. Sehingga penulis mengkaji lebih dalam dengan
merumuskan sebuah judul “Nikah Paksa Sebagai Pelunasan Hutang
(Studi Di Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten

Pekalongan)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, berikut adalah rumusan masalah
penelitian ini:
1. Bagaimana terjadi nikah paksa sebagai pelunas hutang di Kelurahan
Pekuncen?

2. Bagaimana dampak hukum teshadap nikah paksa sebagai pelunas

hutang di Kelurahan Pek

C. Tujuan Penelitian

2. Untuk ikahan paksa
sebagai p

pengetahuan,

bagi penulis selanjutnya dalam permasalahan khususnya dalam

Hukum Keluarga Islam.
2. Kegunaan Praktis
Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai tambahan

data materi, baik itu bagi penulis selanjutnya mengenai penelitian



dibidang yang sama, mahasiswa fakultas syariah pada Program Studi
Hukum Keluarga Islam dan sebagai bahan acuan masyarakat umum

tentang tinjauan undang-undang mengenai nikah paksa.

E. Kerangka Teoretik
1. Nikah Paksa

sedangkan kata paksa diartian su

an, desakan, dan lainnya ya

engan penjelasan diatas dapat ikan tentang

ah paksa suatu pernikahan mem laki-laki dan

ngan cara dipaksa oleh pihak lain b ari kehendak

ebut atau mempelai laki-lakinya itupun pihak

ng No. 1 Tahun 1974
tentang Pernikahan yang merupakan syarat dalam pernikahan yang

berbunyi: “ pernikahan harus didasarkan atas persetujuan kedua

11 Kamus Besar Bahasa Indonesia.

12 Jamaluddin, “Buku Ajar Hukum pernikahan”, (Lhokseumawe: Unimal Press,
2016), 49.



calon mempelai”.*® Hal ini memiliki bertujuan untuk memastikan
bahwa kedua mempelai dapat membentuk keluarga yang harmonis
dan bahagia. Selain itu, pasal ini juga mencerminkan prisip-prinsip

hak seseorang bahwa pernikahan harus dengan persetujuan sukarela

manapun.

Keputusan i 1 harusnya diserahkan

piutang sendiri diartikan dalam kata terpisah

adalah h yang memiliki arti menerima sesua

anjian untuk melakukan pembayar ngan jumlah

diartikan sebagai me

peminjaman me

terdapat di Pasal yang menjelaskan “Pinjam meminjam adalah
suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu memberikan kepada

pihak lain suatu jumlah barang tertentu, dengan syarat yang

13 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan.

14 Akhmad Munawar, “Sahnya pernikahan Menurut Hukum Positif Yang
Berlaku Di Indonesia”, Jurnal AL’Adl 7, no. 13 (2015).



belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari
keadaan yang sama pula”®®
Hukum Islam mengartikan hutang dengan istilah al-gardh,

yang memiliki artti pertukar dari pemilik harta kepada orang

lain yang membutuhka at diambil kembali dengan

syarat baik pribadi atau ke n kedua belah
pihak tid izinkan, karena hal ini ‘pada das
dengan h Islam®®.
a. Hutan ayar

bayar hutang merupakan kewajiba

atau kontrak antara yang memi an dan yang

Pembayaran hutang harus dilaku engan syarat
an yang disepakati. Ketika
akibat huku

yatakan bahwa setiap
perikatan terbentuk baik melalui kesepakatan maupuun

berdasarkan hukum. Ini berarti bahwa kewajiban membayar

15 Nanang Hermansyah, “Analisis Yuridis Terhadap Perjanjian Penitipan Uang
Yang Pada Hakikatnya Penjanjian Hutang Piutang (Tinjauan Pasal 1320
KUHPERDATA)”, Jurnal Wasaka Hukum 7, no. 1, (Februari 2019): 221.

16 Muhammad Syafii Antonio, “Bank Syariah dari Teori ke Praktik”, (Jakarta:
Gema Insane, 2001), 131.
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hutang merupakan kewajiban legal yang harus dipenuhi seperti
yang telah disetujui dalam perjanjian.t’
Menurut Islam hutang yang ditanggung peminjam adalah

kewajiban moral dan religius. Islam menekankan pentingnya

menepati kewajiban s ji dan memenuhi kewajiban
aqarah dalam Al-Qur’an
iman, apabila kamu

ang ditentukan,

tu kewajiban
pembayaran,
an perjanjian

jian. Hal ini

beri pinjaman agar

mencari solusi.

7 Salim HS, “Hukum Kontrak Di Indonesia”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008).

18 Syaikh Sulaiman Al-Mubarakfuri, “Riyadhus Shalihin”, (Jakarta: Gema
Insani, 2002).
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F. Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis mencari refrensi untuk mendukung
dalam pembahasannya. Dengan melakukan penelusuran literatur dan

studi yang sebelumnya dianggap relevan dengan masalah yang diteliti

ini, sejumlah temuan dari pe erdahulu terkait dalam konteks

penelitian ini, sebagai beri

Maksud dar

akibat perni

elitian Ini menjelaskan tentang p saian konflik

paksa yang terjadi di Desa Lamata upatena Wajo

dengan pers f hukum nasional dan hukum Islam.

Persa antara penelitian ini dan peneliti rsebut adalah

pembahasan ng = diangkat sama mengenai saan dalam

pernikahan
h

dilakukan oleh pihak keluarga dan menjelaskan

aksa tersebut. Sedangkan per
berbeda dan
konfli
a perni adanya hutang, dan
dampak hukumnya.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Ahmad Suhaeli dengan judul

“Praktik Kawin Paksa Dan Faktor Penyebabnya Ditinjau Dari Hukum

19 Salija Hamid, “Resolusi Konflik Akibat Pernikahan Paksa Perspektif Hukum
Nasional dan Hukum Islam: Studi Di Lamata, Kabupaten Wajo”, Skripsi, (Institut
Agama Islam Negeri Parepare, 2022).
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Islam (Studi Kasus di Desa Walikukun Kecamatan Carenang Kabupaten
Serang)”. Objek kajian penelitian tersebut adalah mengenai pernikahan
paksa yang dilakukan semata-mata karena menuruti kehendak orang tua

dengan unsur paksaan.

Persamaan penelitian an penelitian tersebut adalah

menejelaskan bahwa dal pernikahan harus dengan
kesepakatan sukarela jika terdapat indikasi
paksaan ataupun i isebut nikah paksa.

Sementara it daan dari penelitian ini.deng elitian tersebut

yang perta asi' penelitian dan penelitian ter menjelaskan

faktor yang I nikah paksa

dorong serta dampak pennyebabny

serta tinjaua um Islamnya, sedangkan penelitian arena adanya

hutang dari arganya dan bagamana pandangan urut undang-

undang.?°

elitian yang disusun oleh Silfa Pur

kum Islam Terhadap Penge

um Islam terhadap

pengembalian maha
Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah
didalamnya menjelaskan tentang nikah paksa dalam perspektif hukum

20 Ahmad Suhaeli, “Praktik Kawin Paksa Dan Faktor Penyebabnya Ditinjau
Dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Walikukun Kecamatan Carenang Kabupaten
Serang)”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2022).
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Islam. Sementara itu, perbedaan dari penelitian tersebut dengan
penelitian ini terdapat pada lokasi penelitian, penelitian tersebut

menjelaskan tentang pengembali aharnya serta bagaimana tinjauan

hukum islamnya, penelitian i gambil analisis hukum Islam
saja, ditambah dengan

Keempat, pe ituli frianti dengan judul
“Hak Wali erhadap Nikah Paksa

Perspektif Islam (Studi Kasus Desa Sunga

Ungar, Kab n Karimun)”. Tujuan penelitian ini

ketidaksesu antara hadis nabi dengan praktik yang terjadi

dilokasi pen n.

Persa dari penelitian ini dan penelitia sebut adalah

pernikahan yang berlangsung karena adanya an dari orang

tua mempe Sementara itu, perbedaan dari p

lokasi dari peneliti

hak wali dalam me

2L Silfa Purnama Sari, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Kawin
Paksa (Di Desa Lubuk Kembang Kec. Curup Utara Kab. Rejang Lebong), Skripsi,
(Institut Agama Islam Negeri Curup, 2020).

22 |_eni Afrianti, “Hak Wali Mujbir Terhadap Nikah Paksa Anak Perawan
Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Sungai Buluh Kecamatan Ungar,
Kabupaten Karimun)”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2024).

rawan Menurut
h Kecamatan

genai adanya



14

Kelima, peneitian yang ditulis oleh Tengku Cintia Aulia Dewi.
dengan judul “Tinjauan sosiologis hukum terhadap nikah paksa (Studi
di Kelurahan Parit Benut Kecamatan Meral Kabupaten Karimun)”.

Tujuan penelitian ini ingin meninjau faktor yang menjadi penyebab

terhjadinya nikah paksa, serta positif dan negatif dari nikah

paksa atas dasar keingina dian tinjauan hukum Islam

orang tua un aknya menikah, serta penyebab da h paksa yang

dibahas kar aktor ekonomi dan faktor orang t ementara itu,

nelitian ini dan penelitian tersebut h pada lokasi

enelitian terssebut menjelaskan tinj hukum Islam

dari pernika ang didasari keinginan orang tua dandampak positif

dan negatin ernikahan paksa tersebut yang a dialami oleh

n penelitian ini menjelaskan

. Metode Penelitia
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipilih adalah jenis penelitian hukum

empiris, dalam konteks ini, mengacu pada metode penelitian hukum

23 Tengku Cintia Aulia Dewi, “Tinjauan Sosiologis Hukum Terhadap Nikah
Paksa (Studi di Kelurahan Parit Benut Kecamatan Meral Kabupaten Karimun)”, Skripsi,
(Universitas Islam Negeri Sultan Kasim Riau, 2024).
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yang digunakan penulis dalam proses penelitian yang memiliki
fungsi melihat hukum atau bekerjanya hukum dilingkungan

masyarakat.  Penelitian de ini  mengambil dengan

mempertimbangkan kejadi yang telah terjadi di suatu
masyarakat.?*

2. Pendekatan Pen

ang diterapkan adalah m kan pendekatan

kualitatif n metode studi kasus, data yan atkan berupa

deskripsi utuh dan mendalam dari sebuah k ang didalami

tentang individu, satu kelompo dan
Adapun fokus dari penelitian ini ambil kepada
ksa sebagai pelunas hutang yang te di Kelurahan

3. Sumber

apat dari
asli tanpa melalui
perantara.?® Adapun Sumber data primer ini merupakan data yang

diperoleh langsung dari sumber pertama yang berupa wawancara

24 Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum”, (Mataram: Mataram University
Press, 2020), 83.

%5 Muhammad Hasan, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Makasar: Tahta Media
Group, 2022), 10.

%6 Muhammad Chairul Huda, “Metode Penelitian Hukum”, (Semarang:The
Mahfud Ridwan Institute, 2021), 24.
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secara langsung kepada narasumber yang diteliti dari penulis
adalah Indri B, Rakhayu dan Halimah yang merupakan individu
yang melaksanakan praktik nikah paksa ini. dalam hal ini juga
penulis melakukan wawancara dengan orang tua individu serta
dari pihak KUA sebagai respon terkait praktik nikah paksa ini
yang ada di Kelurahan Pe

b. Data sekunder

lain buku-buku,

slam, ataupun

yang terlibat
ah paksa tersebut yang dipaksa

tuanya di Keluraha

mencangkup imana praktik yang
terjadi.

c. Informan Penelitian

Informan penelitian ini adalah orang yang terlibat dalam

praktik nikah paksa tersebut tentang masalah praktik nikah paksa
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dalam konteks sosial dan pihak KUA yang dapat memberikan
wawasan tentang respon hukum tentang praktik nikah paksa.
5. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengambilan data melibatkan tiga tahapan yang mencakup:

a. Wawancara

Wawancara dila a informan yaitu orang yang

a tokoh agama dan pihak

gan  metode

paksa dengan

ara secara langsun kondisi sosial

akat setempat.

yang  dilaku i dengan

atan pernikahan, h

a dampak-dampa

6. Kreadibilitas Informasi dan Data
Untuk kreadibilitas informasi dan data yang digunakan oleh
penulis dianalisis dengan triangulasi sumber yang merupakan cara

pemeriksaan keabsahan data.?” Adapun data kreadibilitasnya yang

27 Hadi S., “Pemeriksaan Keabsahan Data Kualitatf”, (2017).
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didapatkan dari keterangan dari keluarga yang bersangkutan,
kemudian triangulasi teknik yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

7. Teknik Analisis Data

apatkan dalam penelitian ini,

data dalam penelit i n melakukan
ncara secara langsu mentasi yang

enulis.Pengumpula

format
matan dan
dokumentasi i engan cara rapih dan
terstruktur dalam bentuk naratif agar mudah dipahami.
c. Reduksi Data

28 Yudin Citriadin, “Metode Penelitian Kualitatif: Suatu Pendekatan Dasar”,
(Mataram: Sanabil, 2020), 36.

29 Sitti Zuhaerah Thalhah, “Langkah-Langkah Dasar Penelitian Kualitatif”,
(Makasar: Tahta Media Group, 2022), 74.
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Mereduksi data berarti menggambarkan informasi secara
singkat dengan menyortir data informasi yang sudah didapatkan,
dan memilih kalimat yang memfokuskan pada aspek yang relevan
dan penting dalam kontek penelitian agar mudah dalam menarik
kesimpulan.

d. Penarikan Kesimpulan

Menarik kesim jadi tahap penutup dalam
ngan meninjau hasil dari
san. Data yang telah

reduksi data akan silkan sebuah

ang.akan didapatkan.

H. Sistematik ulisan

ika penulisan ini sebagai berikut:
AHULUAN

asan latar belakang, rumusan ma , tujuan dan

elitian, kerangka teoretik, penelitia evan, metode

sistematika penulisan.

undang dan akibat tidak melunasi hutang.
3. BAB Il : GAMBARAN UMUM NIKAH PAKSA SEBAGAI
PELUNAS HUTANG DI PEKUNCEN

Gambaran umum lokasi penelitian, gambaran terjadinya nikah

paksa sebagai pelunas hutang, dan faktor terjadinya nikah paksa
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sebagai pelunas hutang.
4. BAB IV : ANALISIS PENELITIAN
Penjelasan analisis data hasil temuan dilapangan tentang
bagaimana terjadinya nikah paksa sebagai pelunas hutang, serta
bagaimana dampak hukum terhadap nikah paksa.
5. BABV : PENUTUP

Penjelasan bab ter: eliputi kesimpulan uraian bab

satu sampai bab e yang di angkat dalam




PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian seluruh bab-bab serta pembahasan analisis yang
terdapat dalam skripsi ini, maka sebagai dari akhir penulisan kajian

ini penulis akan memberikan simpulan hal-hal penting dari

pembahasan diatas sebagai b

1. Fenomena nikah pak sebagai solusi pelunasan

ap aturan-aturan mengenai pernik

Adanya gejala sosial mengenai

ngan menghasilkan uang secar

hutang sebagai solusi tanpa me
tergantungan ini menjadikan o tua tidak

apa yang akan terjadi pada anakn tika adanya

i pemberi hutang untuk menikahi

anya diakibatkan

ditanggungny
adanya tekana beranggapan ini
merupakan solusi paling praktis. Meskipun hal ini mengabaikan
hak-hak yang dimiliki setiap manusia dan kesejahteraan individu.

Nikah paksa yang di teliti oleh penulis berawal terjadinya

karena adanya penawaran dari pihak yang memberi hutang disaat

21
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yang meminjam tidak bisa melunasi hutang tersebut. Pemberi
hutang memberikan solusi tersebut dengan menikahi anaknya
sebagai bentuk solusi pelunasannya. Proses ini tanpa adanya
persetujuan atau sepengetahuan dari pihak yang dipaksa menikah
hal ini ditandai diproses melamar, melainkan lebih kepada

tekanan dari pihak keluarga temutama orang tua. Yang terjadi sang

anak tidak bisa menol diawal terdapat penolakan

terhadap pernikaha renakan tekanan orang
tua serta meli i dialami keluarga

utan. tersendiri dari d k perempuan

ampak negatif pada dirinya: Dan pendidikan
yang m ikan kurangnya kesadaran hukum.
Nikah sebagai pelunasan hutang ini ket elihat dari

um bertentangan dengan Undang ang No. 1

tentang pernikahan yang me kan bahwa

arus didasarkan pada persetujuan k. elah pihak.

aktik ini juga melanggar hak-hak pe uan dan hak
pasangan hidup.

mengalami trauma psikologis, depresi. serta ketidakstabilian

perasaan. Dilingkungan masyarakat juga pihak yang menjalani
praktik nikah paksa ini banyak mendapatkan stigma sosial yang

negatif dari melaksanakan pernikahan tersebut.
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Dalam perspektif Islam pernikahan harus didasarkan
dengan kerelaan dan persetujuan kedua belah pihak tanpa adanya
paksaan. Sedangkan nikah paksa yang terjadi bertentangan
dengan prinsip ini, dimana narasumber menyatakan belum rela
dalam pernikahan tersebut. Hal ini mengartikan bahwa

pernikahan tersebut mengabaikan hak perempuan untuk memilih

pasangan. Praktik nika nggar prinsip tersebut dan

dasar keb alam memilih

ra bebas sukarela.

1. Melihat penelitian diatas masih banyak arakat yang

getahui tentang hukum pernikaha am konteks

ng maupun agama. Hal ini perlu a sosiakisasi

kum terutama dalam hal pernikaha ngan tujuan

jadi praktik pernikahan
kat Pekuncen.

menggunakan
melaksanakan
2. Sebuah pernikahan semestinya harus didasari dengan rasa saling

menyukai tidak adanya unsur paksaan atau keterpaksaan, hal ini
akan menjadikan bumerang bagi pernikahan tersebut karena

berdampak pada ketidakharmonisan serta keretakan rumah tangga
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sampai dengan silaturahmi antar keluarga. Pernikahan juga harus
didasari dengan rasa cinta dan kasih sayang, karena sebuah rumah
tangga akan berjalan dengan bahagia dan sejahtera serta harmonis
apabila didalam hubungan pernikahan tersebut dilandasi dengan
saling cinta dan kasih sayang. Bagi orang tua ataupun keluarga

ketika akan menikahkan u memaksa anaknya menikah

hendaknya meminta per: bih dahulu meskipun dalam
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Draft Wawancara 1
a) Indri B. dan SN (Ayahnya)

Diwawancarai pada 1 April 2023 dikediamannya
1) Indri B.

Usia : 30 tahun
1. Bagaimana Awal dari pernikahan itu terjadi?
2. Dampak apa yang dirasakan atau dialami anda setelah

pernikahan?
3. Bagaimana kondisi pernikahan anda dengan suami anda
sekarang?
2) SN

Usia : 70 tahun

1. Apa yang menjadi alasan Bapak menikahkan anak bapak dengan
pernikahan seperti itu?

2. Bagaimana saat proses lamaran tersebut?

3. Apakah bapak mengetahui tentang aturan pernikahan dalam
Undang-Undang perrnikahan?

b) Rakhayu dan DH (Ibunya)
Diwawancarai pada 10 April 2023 dikediamannya
1) Rakhayu
Usia : 27 tahun
1. Bagaimana Awal dari pernikahan itu terjadi?
2. Dampak apa yang dirasakan atau dialami anda setelah
pernikahan?

3. Bagaimana kondisi pernikahan anda dengan suami anda
sekarang?

2) DH
Usia : 75 tahun
1. Apa yang menjadi alasan Bapak menikahkan anak bapak dengan
pernikahan seperti itu?

2. Apakah bapak mengetahui tentang aturan pernikahan dalam
Undang-Undang perrnikahan?

¢) Halimah dan AA (diwakilkan AA Sebagai Kakak)
Usia Halimah : 27 tahun (Dalam Kondisi Sakit)
AA (kakaknya) berusia 40 tahun (Yang mewakilkan narasumber)

1. Apakah pernikahan adiknya secara paksa tersebut itu benar? bolch
minta penjelasannya?
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2. Dampak yang dialami adik anda bagaimana setelah menikah?

3. Apa yang menjadikan adik anda mengalami sakit jiwa seperti
sckarang? apakah pernikahan yang dialami  menjadikan
penycbabnya?

4. Apakah dari pihak keluarga mengerti Undang-Undang mengenai
pernikahan?

2. Tokoh Agama dan Mantan Penghulu
Bapak Fauzi, S.H.
Diwawancarai 13 Mei 2024 dikediamannya
1. Apa batas kerelaan seorang perempuan ketika menikah dengan paksa,
atau diapaksa menikah?

3. Sesepuh Masyarakat
Bapak Kaspari
Diwawancarai 10 Januari 2024 dikediamannya
1. Bagaimana sejaran dari Desa atau Kelurahan Pekuncen ini?

4. Pegawai BKM
Ibu Yanti (Pegawai BKM Kelurahan)
Diwawancarai 20 Januari 2024 dikediamannya
1. Bagaimana keadaan ekonomi masyarakat Keluarahan Pekuncen?
2. Berapa jumlah keluarga yang mengambil hutang di BKM sini?
3. Apa yang menycbabkan masyarakat enggan meminjam di BKM?

T
Lampiran 2 Foto Dokumentasi




A. Dokumentasi Wawancara Tokoh Agama
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C. Dokumentasi Narasumber 1
D. Dokumentasi Narasumber 11
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
KECAMATAN WIRADESA

KELURAHAN PEKUNCEN

Jin. Jenderal Ahmad Yani No. 71 Telp. (0285)7906620 WIRADESA
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SURAT _KETERANGAN
Nomor : %84 / K/ VII/2024

Pemerintah Kelurahan Pekuncen, menerangkan bahwa :

ILNama : FARICHUL’ ILMA

2. Tempat & tanggal lahir : Pekalongan, 26 — 09 — 1999

3. Agama : INDONESIA /Islam

4. Pekerjaan . Mahasiswa

5. Tempat tinggal : RT 001 RW 007 Kelurahan Pekuncen Kec. Wiradesa Kab.
Pekalongan

6. Keperluan . Wawancara dengan Masyarakat tentang Pernikahan

7. Surat bukti diri ¢ NIK :  332616260990001

8. Keterangan lain : Bahwa yang bersangkutan akan melakukan wawancara dengan

Masyarakat Pekuncen tentang Pernikahan guna sebagai syarat

lampiran skripsi di UIN KH. ABDURAHMAN WAHID Pekalongan

Demikian untuk menjadikan maklum bagi yang berkepentingan,

Pekuncen, 19 - 07 - 2024

T

7 LURABWEKUNCEN
". .,/

~

Y

ol

Catatan: *) Apabila ruangan ini tidak mencukupi, harap ditulis pada lembar
Sebaliknya dan dibubuhi stempel Desa / Kelurahan.
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Lampiran 4 Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Identitas Diri
Nama : Farichul ‘Ilma
Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tempat, Tanggal Lahir gan, 26 September 1999

Kewarganegaraan
Agama

Alamat Lengkap
Wiradesa, Kab.

2. Identitas

: Buruh Harian
: Budiarti (Almh

: JI. Wiyanggon

Pekalongan

4. Riwayat Peker
1) PT. AstraH :2018-2020
Demikian daftar riwayat hidup penulis dibuat dengan sebenar-
benarnya untuk digunakan seperlunya.
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‘a‘! F Jalan Pahlawan Km. 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
\/ www.perpustakaan.uingusdur.ac.id email: perpustakaan@uingusdur.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda tangan
di bawah ini, saya:

Nama : Farichul 'llma

NIM : 1120061

Jurusan/Prodi : Fakultas Syariah / Hukum Keluarga Islam
E-mail address  : farichul26@gmail.com

No. Hp : 085848012130

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif
atas karya ilmiah :
[ Tugas Akhir 2 Skripsi [ Tesis [Desertasi [JLain-lain (
yang berjudul :

NIKAH PAKSA SEBAGAI PELUNASAN HUTANG (STUDI DI KELURAHAN PEKUNCEN

KECAMATAN WIRADESA KABUPATEN PEKALONGAN)

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan, mengelolanya dalam  bentuk pangkalan data (database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain
secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 24 Juli 2024
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(Farichul 'llma)
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Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam file softcopy /CD
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